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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ekonomi di Indonesia tahun belakangan ini sangat 

menunjukkan persentase yang baik dan positif. Dan dilihat dari persentase 

Data Badan Statistika (BPS) menunjukkan pula pada tahun belakangan ini 

perkembangan ekonomi di Indonesia masih dikatakan stabil yaitu 

mencapai angka 6,3%. Tetapi jika kita melihat pada Produk Dosmetik 

Bruto (PDB), bisa kita lihat bahwa konsumsi masyarakat adalah faktor 

pertama yang lebih banyak penyumbang terbesar yang hampir mencapai 

60%. Dan bisa dikatakan bahwa perkembangan ekonomi Indonesia saat ini 

masih terbilang stabil dan bertahan dan mampu memberikan 

perkembangan yang baik kepada setiap tahunnya (www.Tempo.com) 

Adapun penyebab UKM di Indonesia sangat meningkat itu ternyata 

didominasi oleh suatu Perusahaan yang bergerak di bidang konsumsi yaitu 

industri makanan dan minuman. Dan ternyata tahun belakangan ini 

pertumbuhan perusahaan khususnya pada sektor barang konsumsi yaitu 

lebih tepatnya perusahaan makanan dan minuman sangat mengalami 

peningkatan yang sangat pesat. Pada tahun  2014, pertumbuhan ekonomi 

Indonesia adalah 5,01% bahkan tahun sebelumnya lebih rendah sebesar 

5,56% pada tahun 2013 (www.Tempo.com). 

Pada tahun 2014, bahkan sempat mengalami penurunan yang 

sangat drastis itu terjadi setahun setelah ke level 4,88% pada tahun 2015. 

Setelah itu, tren pertumbuhan eknomi Indonesia semakin membaik menuju 

5,03% pada 2016 dan 5,07% tahun 2017. Tren pertumbuhan ekonomi 

Indonesia semakin membaik setelah menjejak angka 5,07% pada tahun 

2017 dan mencapai 5,17% pada tahun 2018. Adapun pertumbuhan 
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ekonomi pada triwulan IV 2018 adalah 5,18% dibandingkan dengan 

periode yang sama pada tahun sebelumnya. Sementara dibandingkan 

triwulan III 2019 pertumbuhannya -1,69%. (www.Tempo.com) 

Pada tahun 2012 pertumbuhan ekonomi cukup baik di tengah 

perekonomian dunia yang melemah dan diliputi ketidakpastian. 

Pertumbuhan ekonomi dapat dipertahankan pada tingkat yang cukup 

tinggi, yaitu 6,2% dengan inflasi yang terkendali pada tingkat yang rendah 

(4,3%). Sehingga berada pada kisaran sasaran inflasi 4,5 ± 1%, ditengah 

menurunnya kinerja ekspor, pertumbuhan ekonomi banyak ditopang oleh 

permintaan domestik yang tetap kuat. Hal ini, didukung oleh kondisi 

ekonomi makro dan sistem keuangan yang kondusif sehingga 

memungkinkan sektor rumah tangga dan sektor usaha melakukan kegiatan 

ekonominya dengan lebih baik. (www.Tempo.com) 

Perekonomian Indonesia pada 2013 diperkirakan tumbuh lebih 

tinggi, namn sejumlah resiko dan tantangan perlu diantisipasi. Sejalan 

dengan membaiknya perekonomian dnia, terutama pada semester II 2013, 

perekonomian Indonesia diprakirakan akan tumbuh sebesar 6,3-6,8% 

dengan inflasi tetap terjaga sesuai dengan sasaran Bank Indonesia sebesar 

4,5 ± 1%. Kendati pertumbuhan ekonomi mencapai 5,17% atau yang 

terbaik sejak 2014, nilai tersebut  masih belum mencapai target. Pada 

APBN 2018, Indonesia mencanangkan asumsi dasar ekonomi berupa 

pertumbuhan ekonomi sebesar 5,4%. Jika dilihat dari komponen 

pengeluaran, pertumbuhan ekonomi sepanjang 2018 menunjukan 

kontribusi ekspor sebagai sumber pertumbuhan ekonomi yang negatif 

0,99%.  

Namun jika dilihat dari pertumbuhan secara kumulatif pada 2018 

dibandingkan 2017, maka ekspor tumbuh 6,48%. Sementara ekonomi 

Indonesia tahun 2018 paling banyak disokong oleh konsumsi rumah 

tangga sebesar 2,47%. Adapun konsumsi rumah tangga telah pulih dan 
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tumbuh sesuai trennya di 5,05% secara kumulatif pada 2018. (Sumber: 

Tempo.com) 

Pada saat perusahaan memutuskan bahwa apabila modal kerja itu 

jumlahnya memang dibutuhkan cukup besar, ini memungkinkan akan 

terjadi pada tingkat likuiditas suatu perusahaan akan terjaga tetapi 

kesempatan perusahaan untuk memperoleh profit atau laba yang sangat 

banyak itu akan terjadi penurunan dan pada akhirnya akan berpengaruh 

pada penurunannya profitabilitas perusahaan. Adapun sebaliknya ketika 

perusahaan mampu memaksimalkan dalam hal profitabilitasnya maka 

mungkin akan mempengaruh pada tingkat likuiditasnya perusahaan. 

Alhasil, semakin meningkat angka likuiditas perusahaan akan 

mempengaruhi kepada posisi baik atau tidaknya suatu perusahaan dimata 

kreditur. Jadi perusahaan kemungkinan besar harus membayarkan 

kewajibannya di waktu yang sangat tepat (Solvabilitas) (www.pikiran-

rakya.com). 

Perusahaan jika dilihat dalam kinerja keuangannya yang ada di 

Bursa Efek Indonesia bisa dikatakan bahwa emiten pada saat ini sangat 

ditunggu oleh para investor saham, terkecuali ada beberapa emiten-emiten 

yaitu salah satunya emiten sektor barang konsumsi makanan dan 

minuman. Apabila kita melihat pada laporan keuangan yang beberapa 

terakhir diliris, dapat kita hitung bahwa menunjukan kinerja keuangan 

perusahaan yang bergerak di bidang industri makanan dan minuman pada 

saat kuartal 1 tahun ini bisa dikatakan cukup baik.  Selanjutnya kita lihat 

kinerja keuangan salah satu atau lebih Perusahaan yang bergerak di bidang 

industri makanan dan minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) disini bisa ada dua perusahaan atau bisa dikatakan 2 grup 

salim yaitu induk perusahaannya PT Indofood Sukses Makmur Tbk



4 

 

 

 (INDF) dan perusahaan anak PT Indofood CBP Sukses MakmkurTbk 

(ICBP) (www.yahoo.finance.com). 

Jadi pada dua perusahaan ini yang terjadi adalah mengalami 

pertumbuhan yang baik dari segi penghasilan maupun keuntungannya. 

Pada saat kuartal 1 tahun ini, PT Indofood CBP Sukses Makmkur Tbk 

(ICBP) menghasilkan pendapatan sebesarRp 11,25 Triliun atau apabila 

dipersentasikan mencapai 13,8% dibandingkan dengan kuartal 1 pada saat 

tahun 2018. Jadi pada saat tahun 2018 pada triwulan 1 itu pendapatan yang 

didapatkan ICBP hanya sebesar Rp 9,8 Triliun. Meskipun tidak terlalu 

menunjukkan penurunan yang sangat drastis, tetapi ICBP pada saat itu 

mengalami penurunan pendapatan sebesar Rp 1,45 Triliun ini disebabkan 

oleh karena permintaan dan penawaran pada suatu perusahaan yang tidak 

menentu dan tidak bisa jadi dalam hal memproduksi yang kurang baik 

sehingga mengalami kinerja suatu perusahaan menurun (www.pikiran-

rakyat.com). 

Perkembangan pendapatan tidak hanya dalam perusahaan yang 

dijelaskan sebelumnya, tetapi diikuti pula oleh pertumbuhan laba 

perusahaan. Pada tahun ini tercatat bahwa laba perusahaan mencapai 1,33 

Triliun. Jumlah tersebut apabila dipersenkan adalah 9,91%, angka tersebut 

cukup baik bila dibandingkan pada saat kuartal 1 2018 lalu hanya sebesar 

Rp 1,2 Triliun. ICBP sebagaimana anak perusahaan, INDF sebagaimana 

induk perusahaannya pun mengalami pertumbuhan yang sangat baik, dan 

dikatakan sangat baik itu dari segi pendapatannya maupun keuntungan 

yang didapatkan oleh perusahaan (www.pikiran-rakyat.com) 

Jadi pendapatan INDF tercatat pada triwulan pertama pada tahun 

ini sebesar Rp 19,6 Triliun. Angka tersebut apabila dipersenkan adalah 

8,67%, angka tersebut cukup baik dibanding pada kuartal 1 tahun 

sebelumnya sebesar Rp 17,63 Triliun, yang semula pada angka Rp 19,6 

Triliun ini terjadi pada tahun ini, dan pada tahun sebelumnya sebesar Rp 
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17,63 Triliun, jadi jika dilihat pada tahun ini mengalami kenaikan 

pendapatan dan keuntungan (www.pikiran-rakyat.com). 

Keuntungan perusahaan juga tercatat dengan kode emiten roti 

dengan angka sebesar Rp 64,85 Miliar itu terjadi hanya selama pada 

kuartal 1 tahun 2019. Pada kuartal 1 tahun lalu pada hal perusahaan hanya 

mendapat keuntungan sebesar Rp 29,05 Miliar. Jadi keuntungan pada 

perusahaan kode emiten roti itu dikatakan sangat meningkat dari segi 

keuntungan yang didapat. Sebaliknya dari segi pendapatan perusahaan 

tersebut mengikuti pertumbuhan seperti halnya keuntungan sebelumnya 

yang telah dijelaskan, pertumbuhan pendapatan tersebut sebesar 21,79% 

yaitu sama dengan Rp 791,72 Miliar. Jika dilakukan perbandigan, 

pendapatan perusahaan dengan kode emiten roti ini pada periode tahun 

sebelumnya sebesar Rp 650,06 Miliar. (Sumber: pikiran-rakyat.com). 

Pertumbuhan laba pun bisa dilihat pada perusahaan PT Kino Indonesia 

Tbk, berhasil mendapatkan laba sebesar Rp 32,19 Miliar pada saat kuartal 

tahun sebelumnya. Selanjutnya perusahaan melesat tinggi dalam 

mendapatkan laba yaitu sebesar 306,13 Miliar itu terjadi pada kuartal 1 

tahun ini. Pertumbuhan laba pada perusahaan PT Kino Indonesia Tbk bila 

kita hitung atau bila dipersenkan kenaikan laba perusahaan mencapai Rp 

851%. Weston dan Brigham (2010) mengemukakan bahwa Rasio 

Likuiditas sebagai berikut: 

“Rasio Likuditas adalah salah satu rasio yang sangat 

memperhatikan hubungan antara kas perusahaan dengan aktiva lancar 

lainnya terhadap kewajiban lancarnya”. 

Malkiel dan Xu (2004) yang menerangkan bahwa: 

“Likuiditas memainkan peranan penting terhadap harga suatu aset, 

apabila jumlah aktiva lancar terlalu kecil maka akan menimbulkan illikuid. 

Sedangkan apabila jumlah aktiva lancar perusahaan terlalu besar akan 

berakibat pada timbulnya dana yang menganggur atau bisa disebutkan 
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juga iddle cash, semua ini akan berpengaruh pada jalannya operasi suatu 

perusahaan. Selain itu perusahaan dihadapkan pula dengan masalah 

penentuan sumber dana. Jika perusahaan menggunakan terlalu banyak 

hutang dibandingkan dengan modalnya sendiri maka tingkat suatu 

solvabilitas suatu perusahaan akan menurun, karena beban bunga yang 

harus ditanggung meningkat. Oleh karena itu, hal ini akan berdampak 

tidak baik terhadap profitabilitas perusahaan”. 

 Menurut Munawir (2002) mengemukakan bahwa: 

“Rasio Solvabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban keuangannya ketika suatu perusahaan tersebut 

dilikuidasikan, kewajiban tersebut baik kewajiban pendeknya ataupun 

kewajiban panjangnya”. 

Berdasarkan pada Pecking Order Theory dari Stewart C. Myers 

(I984) mengemukakan bahwa: 

“Semakin besar rasio solvabilitas ,maka akan menunjukkan bahwa 

semakin tinggi pada biaya harus ditanggung oleh suatu perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban yang dimiliki suatu perusahaan. Oleh karenaitu, hal 

ini dapat mengakibatkan menurunnya profitabilitas yang dimiliki oleh 

perusahaan. Solvabilitas perusahaan semakin tinggi kemammpuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan semakin rendah”. 

Penelitian ini objek perusahaan yang digunakan adalah Perusahaan 

yang bergerak di bidang industri makanan dan minuman yang terdaftar di 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Jadi perusahaan makanan dan 

minuman ini selain investasinya yang sangat aman dan baik begitupun 

dengan yang sudah memenuhi syarat dan ketentuannya, denganbegitu 

orang-orang banyak memanfaatkan keberadaan subsektor ini dikarenakan 

adalah sebuah kebutuhan pokok manusia setiap harinya. 
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Indeks Saham Syariah Indonesia ini juga menggambarakan 

keseluruhan saham yang dikatakan syariah atau saham syariah yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia. Konsituen Indeks Saham Syariah 

Indonesia ini adalah keseluruhan saham yang tidak hanya terdaftar di BEI 

saja tetapi yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES). Pada setiap 6 

bulan sekali Daftar Efek Syariah (DES)  ini juga selalu direview yaitu 

ketika pada bulan Mei dan November, Daftar Efek Syariah (DES) juga 

selalu dipublikasikan pada awal bulan berikutnya. Konsituen Indeks 

Saham Syariah Indonesia juga selalu melakukan penyesuaian apabila suatu 

ketika ada perusahaan yang baru tercatat atau dihapuskan dari Daftar Efek 

Syariah (DES). Sementara itu, indeks saham syariah pertama diluncurkan 

pada tanggal 12 Mei 2011, dan tahun dasar untuk digunakan dalam 

perhitungan ISSI iniyaitu pada awal bulan penerbitan DES pada Desember 

2007 (Sumber: www.sahamsyariah.com). 

Tabel1.  Daftar Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Tahun 2012-2019 

No Kode Nama Perusahaan  Keterangan 

1 ADES AkshaWira International Tbk. Tetap 

2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. Tetap 

3 ALTO Tri Banyan TirtaTbk. Baru 

4 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk Tetap 

5 DLTA Delta Djakarta Tbk Baru 

6 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Tetap 

7 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. Tetap 

8 MYOR Mayora Indah Tbk. Tetap 

9 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk. Baru 

10 PSDN Prasidha Aneka NiagaTbk. Tetap 

11 ROTI Nippon Land Development Tbk. Tetap 

12 SKBM SekarBumiTbk Tetap 

13 SKLT SekarLautTbk. Tetap 
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14 ULTJ 

Ultra Jaya Milk Industry 

&TraidingComapanyTbk. 
Tetap 

Sumber: http://www.idx.co.id  (diolah penulis 2019) 

Bisa kita lihat pada daftar tabel 1.1 dengan judul daftar perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI), penelitian disini dilaksanakan dengan periode selama 8 tahun, jadi 

penulis melakukan penelitian ini selama 8 tahun. Sesudah melihat daftar 

tabel diatas, penulis tertarik untu kmelakukan penelitian pada Perusahaan 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di indeks saham syariah indonesia 

(ISSI) selama periode 2012-2019, yakni terdaftar 14 perusahaan makanan 

dan minuman yang terdaftar di indeks saham syariah indonesia, tetapi 

penulis hanya mengambil 10 perusahaan untuk dijadikan sampel dan 

populasi, kenapa penulis mengambil 10 perusahaan, dikarenakan ada 

beberapa perusahaan yang laporan keuangannya tidak lengkap di periode 

yang telah penulis tentukan, maka dari itu penulis hanya mengambil 10 

perusahaan untuk jadikan sampel dan populasi.  

Sepuluh perusahaan tersebut adalah sebagai berikut: PT AkshaWira 

International Tbk., PT Wilmar Cahaya Indonesia, PT Ultra Jaya Milk 

Industry & Traiding Company Tbk., PT SekarLautTbk., PT Sekar Bumi 

Tbk., PT Nipoon Land Development Tbk., PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk dan PT Mayora Indah Tbk. Dari 10 perusahaan tersebut nanti akan 

dilampirkan oleh penulis perhitungan ROA dan berapa persentase 

kenaikan profitabilitas dari ke 10 perusahaan tersebut dan nantinya bisa 

dilihat apakah mengalamai kenaikan atau penurunan dari tahun 

ketahunnya selama 8 tahun yang telah ditentukan lama suatu periode 

penelitian yang penulis telah ditentukan sebelumnya. Berdasarakan data 

diatas yang telah dijelaskan, penulis disini akan memaparkan hasil 

perhitungan Profitabilitasdari 14 perusahaan dan diambil untuk ditelitinya 

yaitu 10 perusahaan, perhitungan profitabilitas dengan indikator Return on 

asset (ROA) pada tiap-tiap perusahaan makanan dan minuman yang 



9 

 

 

terdaftar di indeks saham syariah indonesia (ISSI) periode 2012-2019 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Berikut perhitungan Return on asset (ROA) pada Perusahaan 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) periode 2012-2019 

No Nama Perusahaan  

Tahun 

201

2 

201

3 

201

4 

201

5 

201

6 

201

7 

201

8 2019 

1 

AkshaWira 

International Tbk. 

21,4

3% 

12,6

2% 

6,14

% 

5.03

% 

7.29

% 

4.55

% 

25,0

2% 

145,2

2% 

2 

Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk 

5,68

% 

6,08

% 

3,19

% 

7,17

% 

17,5

1% 

7,71

% 

16,9

1% 

478,0

0% 

3 

Delta Djakarta 

Tbk. 

28,6

4% 

31,2

0% 

29,0

4% 

18,5

0% 

21,2

5% 

20,8

7% 

24,4

2% 

805,0

5% 

4 

Indofood Sukses 

Makmur Tbk. 

8,06

% 

4,38

% 

5.99

% 

4,04

% 

6,41

% 

5,85

% 

14,9

1% 

127,2

1% 

5 

Mayora Indah 

Tbk. 

8,97

% 

10,9

0% 

3,98

% 

11,0

2% 

10,7

5% 

10,9

3% 

10,0

0% 

342,8

8% 

6 

Multi Bintang 

Indonesia Tbk. 

39,3

6% 

65,7

2% 

35,6

3% 

23,6

5% 

43,1

7% 

52,6

7% 

99,6

6% 

73,17

% 

7 

Nippon Land 

Development Tbk 

12,3

8% 

8,67

% 

8,80

% 

10,0

0% 

9,58

% 

2,97

% 

2,98

% 

168,0

0% 

8 SekarBumiTbk 

4,40

% 

11,7

0% 

13,7

2% 

5,25

% 

2,25

% 

1,59

% 

1,87

% 

131,9

6% 

9 SekarLautTbk. 

3,19

% 

3,79

% 

4,97

% 

5,32

% 

3,63

% 

3,61

% 

8,95

% 

126,2

1% 

10 

Ultra Jaya Milk 

Industry 

&TraidingComapa

nyTbk. 

14,6

0% 

11,5

6% 

9,71

% 

14,7

8% 

16,7

4% 

13,7

2% 

12,6

2% 

412,5

9% 

Sumber: Data diolah, 2019 
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Bisa dilihat pada tabel 1.2 diatas yang telah penulis hitung hasil 

dari ROA pada tiap-tiap perusahaan. Pertama pada perusahaan AkshaWira 

International Tbk. Kenaikan persentasenya pada keuntungannya dari tahun 

2012 yang awalnya sebesar 21,43% mengalami penurunan di tahun 2013 

menjadi 12,62% lalu pada tahum 2014 turun kembali menjadi sebesar 

6,14% menjadi sebesar 25,05% pada tahun 2018, pada tahun 2019 

mengalami kenaikan yang drastis menjadi 145,22%.  

Kedua pada perusahaan Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. Pada 2012 

persentasenya sebesar 5,68% lalu pada tahun 2013 menjadi 6,08%, 

mengalami penurunan persentase keuntungan sebesar 3,71% pada tahun 

2014 dan menjadi 16,91% tahun 2018, pada tahun 2019 menjadi sebesar 

478,00%.  Ketika perusahaan Delta Djakarta Tbk persentase ROAnya 

menunjukkan penurunan dan kenaikan dan tidak menentu dari tahun 

ketahunnya, tahun 2012 sebesar 28.64% lalu mengalami kenaikan di tahun 

2013 menjadi 31,20% lalu turun di tahun 2014 sebesar 29,04%, lalu turun 

pada tahun 2015 menjadi 18,05%, mengalami kenaikan lagi pada tahun 

2016 sebesar 21,25%, turun lagi menjadi 20,87% pada tahun 2017, 

terakhir tahun 2018 naik lagi menjadi 24,42% lalu di tahun 2019 menjadi 

805,05%.  

Tetapi jika dilihat dari 2014 yang asalnya 29,04% lalu pada tahun 

2018 menjadi sebesar 24,42% maka bisa disimpulkan mengalami 

penurunan. Keempat pada perusahaan Indofood Sukses Makmur Tbk 

persentasenya memperlihatkan kenaikan pada tahun 2012 sebesar 8,06% 

menjadi sebesar 4,38% pada tahun 2013, tahun 2014 sebesar 5,99% 

menjadi 14,91% tahun 2018pada 2019 menjadi 127,21%. Kelima pada 

perusahaan Mayora Indah Tbk persentase mengalami kenaikan tahun 2012 

sebesar 8,97% lalu naik tahun 2013 menjadi 10,90%, 2014 sebesar 3,98%, 

tahun 2018 menjadi 10,00%. pada 2019 menjadi 342,88%. Keenam Multi 

Bintang Indonesia Tbk pada tahun2012 sebesar 39,36% naik lagi pada 

tahun 2013 menjadi 65,75%, tahun 2014 persentasenya sebesar 35,63% 
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menjadi 99,66% tahun 2018, tahun 2019 sebesar 73,17%. jadi pada 

perusahaan Multi Bintang Indonesia Tbk mengalami kenaikan yang sangat 

pesat. 

Ketujuh perusahaan Nippon Land Development Tbk pada tahun 

pada tahun 2012 persentasenya sebesar 12,38%, tahun 2014 sebesar 8,80% 

menjadi 2,98% tahun 2018, jadi pada perusahaan Nippon ini mengalami 

penurunan dari tahun 2014 ke 2018, terakhir tahun 2019 menjadi 168,00%. 

Kedelapan perusahaan Sekar BumiTbk tahun 2012 persentasenya sebesar 

4,40% naik lagi pada tahun 2013 menjadi 11,70% naik lagi menjadi 

13,72% tahun 2014 lalu di tahun 2018 menjadi 1,87%  kembali naik tahun 

2019 menjadi 131,96%. Kesembilan perusahaan Sekar Laut Tbk pada 

tahun 2012 sebesar 3,19%, 2013 menjadi 3,79% mengalami kenaikan pada 

tahun 2014 sebesar 4,97% menjadi 8,95% tahun 2018, tahun 2019 menjadi 

126,21%. Terakhir perusahaan Ultra Jaya Milk Industry &Traiding 

Company Tbk pada tahun2012  sebesar 14,60% 2014 9,71% menjadi 

12,62% tahun 2018, tahun 2019 sebesar 412,59%,jadi pada perusahaan 

Ultra Jaya ini mengalami kenaikan. 

Berdasarkan penjelasan diatas yang telah dipaparkan oleh penulis, 

maka dapat ditarik kesimpulan oleh penulis bahwasannya pada 

perhitungan ROA pada tiap-tiap perusahaan mengalami kenaikan dan 

penurunan dan menunjukan bahwa tahun ketahunnya memperlihatkan 

tidak konsisten, dan akhirnya ini menjadi permasalahan yang harus 

diperhitungkan oleh perusahaan. Dengan adanya penurunan ROA pada 

beberapa perusahaan yang mengalami penurunan yang sangat pesat, 

bahkan ada perusahaan yang minus terhadap ROA.  

Berhubung ROA ini adalah suatu perbandingan yang menunjukan 

berapa banyak perusahaan dalam memperoleh laba bersih dari kekayaan 

seluruh yang dimiliki perusahaan. Jika suatu perusahaan atau subsektor 

memiliki ROA yang sangat tinggi atau besar, maka berpeluang besar untuk 
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perusahaan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Perusahaan jika 

menggunakan total aktivanya tidak menghasilkan keuntungan, akan 

mengalami kerugian pada perusahaan dan akan mengalami kesusahan 

dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan 

di atas, penulis juga tertarik dalam melakukan penelitian ini untuk 

mengetahui lebih jauh bagaimana dan seperti apa pengaruh likuiditas dan 

solvabilitas terhadap profitabilitas, dengan begitu penulis mendapatkan 

judul untuk penelitian ini yaitu “PENGARUH LIKUIDITAS DAN 

SOLVABILITAS TERHADAP PROFITABILITAS (STUDI PADA 

PERUSAHAAN MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR 

DI INDEKS SAHAM SYARIAH (ISSI) PERIODE 2012-2019”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, penulis merumuskan identifikasi masalah yaitu sebagai 

berikut: 

1. Tercatat bahwa perusahaan terlalu banyak menggunakan hutang 

dibanding modal sendiri yang dikeluarkan oleh perusahaan, ini 

akan terjadi pada solvabilitas perusahaan akan semakin tinggi atau 

besar dan dikarekanan beban bunga yang ditanggung akan 

mengikuti semakin tinggi pula atau akan semakin besar, dengan 

terjadi dua hal tersebut maka akan terjadi pada profitabilitas 

perusahaan yang akan semakin rendah. 

2. Selanjutnya terdapat bahwa nilai likuiditas yang terlalu besar 

dalam pemakainnya akan menyebabkan terhadap earning power 

yang kurang baik karena adanya iddle cash atau bisa dikatakan 

lebih menunjukan kepada terlalu banyaknya modal kerja yang 

dipakai, dan terlalu banyak ini akan menyebabakan pada 

penurunannya peluang dalam memperoleh laba suatu perusahaan. 
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3. Dan terdapat perbedaan antara penelitian-penelitian sebelumnya 

mengenai pengaruh likuiditas dan solvabilitas terhadap 

profitabilitas. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul yang telah disebutkan sebelumnya. 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, 

penulis mendapatkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Return on asset 

(ROA) di Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

IndeksSaham Syariah Indonesia Periode 2012-2019? 

2. Apakah Quick Ratio (QR) berpengaruh terhadap Return on asset 

(ROA) di Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia Periode 2012-2019? 

3. Apakah Debt to asset ratio (DAR) berpengaruh terhadap Return on 

asset (ROA) di Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

Indeks Saham Syariah Indonesia Periode 2012-2019? 

4. Apakah Debt to equity ratio (DER) berpengaruh terhadap Return on 

asset (ROA) di Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

Indeks Saham Syariah Indonesia Periode 2012-2019? 

5. Apakah antara Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), Debt to asset 

Ratio (DAR), dan Debt to equity ratio (DER) terdapat pengaruh 

terhadap Return on asset (ROA) secara simultan? 

D. TujuanPenelitian 

 Berlandaskan pada rumusan masalah yang telah penulis ajukan di 

penelitian, terdapat tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh current ratio (CR) terhadap Return on asset 

(ROA) di Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Indekssaham Syariah Indonesia (ISSI) selamaperiode 2012-2019. 
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2. Untuk menguji pengaruh quick ratio (QR) terhadap Return on asset 

(ROA) di Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Indekssaham Syariah Indonesia (ISSI) selamaperiode 2012-2019. 

3. Untuk menguji pengaruh Debt to asset ratio (DAR) terhadap Return 

on asset (ROA) di Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 

di Indekssaham Syariah Indonesia (ISSI) selamaperiode 2012-2019. 

4. Untuk menguji pengaruh Debt to equity ratio (DER) terhadap Return 

on asset (ROA) di Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 

di Indekssaham Syariah Indonesia (ISSI) selamaperiode 2012-2019. 

5. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), 

Debt to asset Ratio (DAR), dan Debt to equity ratio (DER) terhadap 

Return on asset (ROA) secara simultan di Perusahaan Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia selama 

periode 2012-2019. 

E. ManfaatPenelitian 

 Dengan adanya atau dilakukannya penelitian ini semoga dapat 

memberikan manfaat teoritis maupun praktis bagi pihak-pihak terkait 

sebagai berikut: 

1. ManfaatTeoritis 

Teruntuk para pengembang ilmu pengetahuan dengan diadakannya 

penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk masukan atau 

referensi dan dapat memahami atau mendapatkan pemahaman 

mengenai suatu likuiditas dan solvabilitas terhadap profitabilitas di 

sebuah subsektor atau perusahaan. Penelitian ini juga semoga dapat 

menjadi referensi yang memberikan kegunaan empiris untuk para 

pengembang ilmu pengetahuan terkhusus untuk pengembangan ilmu 

manajemen keuangan, untuk secara umumnya untuk dunia ilmu 

pengetahuan. Dan dapat memberikan sumbangan pikiran ataupun 

sebagai referensi untuk para penulis selanjutnya jika melakukan 
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penelitian dengan judul yang sama dan dapat memberikan wawasan 

bagi para pembaca. 

2. Manfaat Praktis 

 Berikut ini ada beberapa manfaat praktis diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Menjadi sarana untuk mengaplikasikan ilmu dan pengetahuan yang 

didapat selama mengikuti perkuliahan dan juga menjadi 

perbandingan dalam melakukan tambahan ilmu antara teori dan 

praktek selama perkuliahan dan yang terjadi di lapangan, apalagi 

yang berkaitan dengan likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas 

ataupun nantinya dapat memperlihatkan mengenai bagaimana 

kemampuan likuiditas dan solvabilitas dalam mempegaruhi 

profitabilitas pada perusahaan yang bergerak di bidang industri 

makanan dan minuman yang terdaftar di indeks saham syariah 

indonesia (ISSI). 

b. Bagi Perusahaan 

Nantinya hasil penelitian ini pun berharap dapat menjadikan suatu 

informasi bagi suatu perusahaan untuk bahan koreksi agar bisa 

mencapai arah dan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya yang 

lebih baik lagi. Dan menjadikan masalah sebagai pertimbangan 

bagi tim manajemen perusahaan yang berkaitan sepenuhnya 

terhadap semua masalah tentang keuangan perusahaan, karena hal 

tersebut dapat menjadi pertimbangan investor sebagai pemilik dan 

pemasok modal. 

c. Bagi Masyarakat dan Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi dan dapat 

memberikan informasi yang berguna bagi khalayak banyak 

terutama bagi pelaku manajemen keuangan, khususnya para 

manajemen perusahaan, investor dan lain sebagainya. Dan semoga 
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menjadi informasi dan masukan untuk yang lainnya peneliti-

peneliti yang akan melakukan penelitian lanjut tentang topik ini. 

 

F. Kerangka Pemikiran 

1. Pengaruh current ratio (CR) terhadapreturn on asset (ROA) di 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2012-2019 

Current ratio (CR) adalah rasio yang kerap dilakukan dan 

sering digunakan dalam membandingkan.  Membandingkan antara 

current asset dengan current liabilities adalah cara atau jalan untuk 

mengetahui tingkat current ratio. (Syamsuddin, 2013:40). Tingginya 

current ratio akan menggambarkan adanya kas perusahaan yang 

terlalu banyak, jika dibandingkan dengan tingkat kebutuhan atau lebih 

kepada adanya unsur aktiva lancar yang turun likuidasi yang 

berlebihan. Sedangkan menurut (Hery, 2015:201) mengemukakan 

bahwa “current ratio adalah cara untuk mengukur perusahaan dalam 

mengukur kemampuannya dalam memenuhi tanggung jawabnya yaitu 

kewajiban pendeknya yang jatuh tempo dan menggunakan aset lancar 

yang tersedia”. 

Penelitian yang digunakan oleh Yudhistira (2012) dengan 

judulnya tentang Pengaruh Tingkat Solvabilitas, Aktivitas, Likuiditas 

terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 

BEI yang menggunakan indikatornya adalah current ratio (CR), 

Yudhistira mengatakan dalam penelitiannya bahwa current ratio 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan dalam penelitian 

Sagita (2015), dengan judul Pengaruh Aktivitas, Likuiditas, Modal 

kerja dan Ukuran perusahaan terhadap profitabilitas pada Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di BEI yang menggunakan indikatornya 

juga current ratio (CR), sagita mengatakan dalam penelitiannya 
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bahwa current ratio (CR) berpengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Tingginya suatu current ratio memang bakal dikatakan baik 

ketika kita melihatnya dari sudut pandang kreditur, tetapi ketika 

dilihat dari sudut pandang pemegang saham itu kurang baik dan 

kurang menguntungkan jika aktiva lancarnya digunakan dengan 

secara tidak efektif atau tidak dapat digunakan secara efektif. 

Sedangkan, apabila suatu current ratio rendah tetapi dapat 

menunjukan ketika manajemen dapat mengoperasikan aktiva 

lancarnya secara efektif. Minimumnya saldo kas yang dibuat agar 

disesuaikan dengan kebutuhan begitupun dalam hal perputaran 

piutang dan persediaan harus maksimum”. (Sawir, 2003:8). 

2. Pengaruh Quick ratio (QR) terhadap return on asset (ROA) di 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2012-2019 

Quick ratio adalah perbandingan hutang modal yang 

memperlihatkan sejauhmana suatu pemilik modal dapat menopang 

hutang-hutangnya kepada bagian luar dan juga perbandingan cara 

mengukur sejauhmana perusahaan didanai oleh hutang. Rasio ini 

menunjukan pula bagimana aktiva lancar yang dapat menopang 

hutang lancar (Harahap, 2002:02). Sedangkan menurut (Lukman 

Syamsuddin, 2013,45) mengemukakan bahwa “quick ratio bisa 

dikatakan sama dengan current ratio perbedaannya hanya dalam 

persediaan karena persediaan ini adalah komponen salah satu yang 

harus dikeluarkan oleh aktiva lancar”. 

Dalam penelitian Nugroho (2012), dengan judul penelitian 

Analisis Likuiditas, Efisiensi Modal Kerja, Solvabilitas dan Likuiditas 

terhadap ProfitabilitasStudi pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk., 

indikatornya yaitu quick ratio, dan Nugroho mengatakan dalam 

penelitiannya bahwa quick ratio tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Sedangkan dalam penelitian Irawan (2012) dengan judul 
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Pengaruh Tingkat Likuiditas, Aktivitas dan Solvabilitas terhadap 

Profitabilitas pada Bank Syariah di Indoensia (Studi kasus tahun 

2007-2009), dengan indikatornya quick ratio, Irawan menyimpulkan 

dalam penelitiannya bahwasannya ada pengaruh antara quick ratio 

terhadap profitabilitas. 

Quick ratio yang semakin besar akan menunjukan kapasitas 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan 

aktiva lancar yang dimiliki perusahaan, akan menunjukan semakin 

baik. Begitupun, quick ratio yang rendah kapasitas perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban pendeknya dengan aktiva lancar yang dimiliki 

akan memperlihatkan kurang baik. Dengan hal ini dapat 

menumbuhkan kredibilitas perusahaan melahirkan reaksi baik dari 

investor dan dapat timbulnya permintaan tambahan terhadap saham 

(Subramanyan, 2010:118). 

 

3. Pengaruh Debt to asset ratio (DAR) terhadap return on asset 

(ROA) di Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2012-2019                      Debt to asset ratio digunakan dalam mengukur seberapa besar nilai aktiva perusahaan 

Debt to asset ratio yang semakin tinggi akan membuat semakin besar 

nilai modal pinjaman untuk digunakan dalam investasi pada aktiva 

guna mendapatkan keuntungan untuk perusahaan. Tingkat solvabilitas 

suatu perusahaan dapat digunakan dengan rasio ini. Sedangkan 

menurut Lukman Syamsuddin (2013:54) mengemukakan bahwa 

“dengan mengukur seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai 

oleh kreditur, jika rasio ini mengalami kenaikan maka akan semakin 

besar jumlah pinjaman modal digunakan dalam menghasilkan 

keuntungan bagi perusahaan disebut debt to asset ratio”. 

 Penelitian Zahra (2009) dengan judul Pengaruh Tingkat 

Solvabilitas, Likuiditas, aktivitas terhadap Profitabilitas pada 

Perusahaan  Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI menggunakan 
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debt to asset ratio, Zahra mengemukakan bawah hasil penelitiannya 

menunjukkan adanya pengaruh antara debt to asset terhadap 

profitabilitas. Tetapi pada penelitian lain mengemukakan bahwa tidak 

ada pengaruh antara debt to asset ratio terhadap profitabilitas seperti 

dalam penelitian Yudhistira (2012), dengan judulnya Pengaruh tingkat 

solvabilitas, aktivitas, dan likuiditas terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 

 Debt to asset ratio akan memberikan pengaruh yang tidak baik 

kepada kemampuan perusahaan, tetapi jika tingkat DAR sedang 

berada diangka yang tinggi itu akan membuat beban bunga akan besar 

juga, yang artinya perusahaan akan mengurang dalam hal 

mendapatkan keuntungan. Meningkatnya DAR menunjukan beban 

perusahaan semakin besar kepada pihak luar, ini dapat merosotnya 

kemampuan perusahaan (Kasmir, 2013:156) 

4. Pengaruh Debt to equity ratio (DER) terhadap return on asset 

(ROA) di Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2012-2019 

Rasio hutang modal yang memperlihatkan sejauhmana pemilik modal 

dapat menopang hutang-hutangnya kepada pihak luar dan juga rasio 

iini sebagai alat untuk mengukur sejauhmana perusahaan didanai oleh 

hutang ini disebut dengan debt to equity ratio (DER) (Wahyono, 

2002:12). Sedangkan menurut Lukman Syamsuddin (2013:54) 

mengemukakan bahwa “hubungan antara jumlah pinjaman yang 

jangka panjang diberikan oleh pata kreditur dengan jumlah modal 

sendiri yang diberikan oleh pemilik perusahaan. Biasanya hal ini 

digunakan untuk mengukur finansial leverage dari perusahaan ini 

disebut dengan debt to equity ratio (DER)”. 

Penelitian Cipta (2016), dengan judul Pengaruh Solvabilitas dan 

Likuiditas terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Otomotif yang 

terdaftar di BEI periode 2012-2014, Cipta di penelitiannya 
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menggunakan indikator debt to equity ratio, dalam penelitiannya 

Cipta mengemukakan bahwa DER ini berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. Pada penelitian selanjutnya bahwa mengemukakan ada 

pengaruh juga antara DER terhadap profitabilitas ini pada penelitian 

Tohir (2012) dengan judul Pengaruh Tingkat Solvabilitas, Aktivitas, 

dan Likuiditas terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI. 

       Dampak memiliki hutang itu akan timbul tidak baiknya dan akan 

mempengaruhi kepada kemampuan perusahaan, karena beban bunga 

yang ditamggung akan semakin tinggi apabila tingkat hutang tinggi 

juga, karena ini akan mengakibatkan pada berkurangnya keuntungan 

yang diperoleh perusahaan. Tingginya suatu DER akan 

memperlihatkan semakin tinggi beban perusahaan terhadap pihak luar, 

ini menunjukkan menurunnya kemampuan perusahaan (Brigham & 

Houston, 2001). 

Berdasarkan pemikiran teoritis yang dipaparkan diatas maka dapat 

menjelaskan Likuiditasi dan Solvabilitas berpengaruh terhadap 

Profitabilitas perusahaan. Oleh sebab itu kerangka pemikiran dari 

penelitian ini sebagai berikut: 
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Sumber: Diolah oleh Peneliti (2019) 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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G. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah, tujuan penelitian dan kerangka 

pemikiran maka dapat diambil suatu hipotesis penelitian yang menyatakan 

bahwa: 

Hipotesis 1 

Terdapat pengaruh Current ratio (CR) terhadap Return on assets (ROA) pada 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) Periode  2012-2019. 

Hipotesis 2 

Terdapat pengaruh Quick ratio (QR) terhadap Return on assets (ROA) pada 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) Periode  2012-2019. 

Hipotesis 3 

Terdapat pengaruh Debt to assets ratio (DAR) terhadap Return on assets 

(ROA) pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) Periode  2012-2019. 

Hipotesis 4 

Terdapat pengaruh Debt to equity ratio (DER) terhadap Return on assets 

(ROA) pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) Periode  2012-2019. 

 Hipotesis 5 

 Terdapat pengaruh antara Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), Debt to 

asset Ratio (DAR), dan Debt to equity ratio (DER) terhadap Return on asset 

(ROA) secara simultan. 
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PenelitianTerdahulu 

Tabel 3. Penelitian Terdahulu 

No Peneliti/Tahun Judul Variabel Hasil Penelitian 

1 Farah 

Rumasisya, 2013 

Pengaruh Likuiditas 

dan Struktutr Modal 

Terhadap 

Profitabilitas Pada 

Perusahaan Jasa 

Marga Cabang 

Purbaleunyi Tahun 

2006-2015. 

Likuiditas, 

Struktur modal 

dan 

Profitabilitas. 

 

 

 

Berdasarkan hasil 

pengelohan data 

tersebut, didapatkan 

persamaan regresi Y = 

10,833 – 0,019X1 – 

0,024X2. Pengolahan 

data penelitian yang 

dilakukan dengan 

menggunakan uji-t 

dengan tingkat 

signifikasi 5% 

menghasilkan 

kesimpulan bahwa 

secara parsial variabel 

Likuiditas tidak 

memiliki pengaruh yang 

signifikan (sig. 0,185 > 

0,05) sedangkan 

variabel Struktur Modal 

tidak berpengaruh 

terhadap Profitabilitas 

pada PT. Jasa Marga 

Cabang Purbaleunyi. 

Sementara itu, secara 

simultan hasil uji-f 

menunjukan bahwa 
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No Peneliti/Tahun Judul Variabel Hasil Penelitian 

semua variabel 

independen tidak 

berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (sig. 0,092 

> 0,05). Dengan angka 

koefisien determinasi 

yang dihasilkan sebesar 

0,494 yang berarti 

bahwa kemampuan 

model regresi untuk 

memprediksikan adalah 

sebesar 49,5% sisanya 

50,6% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang 

tidakditeliti. 

2 Asep Gunawan, 

2013 

Pengaruh Likuiditas 

dan Struktur Modal 

Terhadap 

Profitabilitas di PT. 

Telekomunikasi 

Indonesia Tbk. 

Likuiditas, 

struktur modal 

dan 

profitabilitas 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

variabel berpengaruh 

likuiditas yang diukur 

dengan Acid-teks Ratio 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Profitabilitas yang 

diukur dengan Return 

On Assets (ROA). Tabel 

Analisis Koefisien 

Determinasi (R2) 

menunjukan angka 

0,615 hal in 
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No Peneliti/Tahun Judul Variabel Hasil Penelitian 

menunjukan 

kemmapuan  model 

dalam menerangkan 

variasi variabel 

dependent sebesar 

61,5% dan sisanya 

sebesar 38,5% 

dipengaruhi oleh faktor-

faktor yang tidak 

dimasukkan ke dalam 

transformasi regresi. 

Hasil penelitian ini 

diharapkan bahwa 

variabel Likuiditas dan 

Struktur Modal dapat 

dijadikan pedoman, 

baik oleh pihak 

manajemen perusahaan 

dalam pengelolaan 

perusahaan, maupun 

oleh para investor 

dalam menentukan 

strategi investasi. 

3 Febrima Sylva 

Aisyiyah, 2014 

Pengaruh Net 

Working Capital, 

Quick Ratio, dan 

Debt To Equity 

Ratio Terhadap 

Return on Assets 

Net working 

capital, Quick 

ratio, Debt to 

equity ratio dan 

return on asset. 

Dari hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

variabel Net Working 

Capital (NWC), Quick 

Ratio (QR),dan Debt To 

Equity Ratio (DER) 
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No Peneliti/Tahun Judul Variabel Hasil Penelitian 

(Studi pada PT. 

Astra Internasional 

Tbk Tahun 2007-

2016) 

baik secara parsial 

maupun simultan 

terbukti tidak 

berpengaruh terhadap 

Return on Assets (ROA) 

pada PT. Astra 

Internasional Tbk 

Periode 2007-2016. 

Kemampuan prediksi 

Net Working Capital 

(NWC), Quick Ratio 

(QR), dan Debt to 

Equity Ratio (DER) 

terhadap Return on 

Aseets (ROA) yaitu 

sebesar 39,8% 

sedangkan sisanya 

60,2% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar dari 

penelitian ini. 

4 Lia Apriliyani 

Nurfadilah, 2014 

Pengaruh Efisiensi 

Modal Kerja, 

Likuiditas dan 

Leverage Terhadap 

Profitabilitas (Studi 

pada Perusahaan 

Real Estate and 

Property Tahun 

2012-2016) 

Efisiensi modal 

kerja, likuiditas, 

leverage dan 

profitabilitas. 

Hasil analisis regresi 

menunjukan variabel 

efisiensi modal kerja, 

likuiditas, dan leverage 

berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas 

sebesar 21,88% 

sedangkan sisanya 

78,12% dipengaruhi 
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No Peneliti/Tahun Judul Variabel Hasil Penelitian 

oleh faktor lain. 

5 Nenden Ayu 

Agustina, 2014 

Pengaruh Jumlah 

Risk Based Capital 

terhadap 

profitabilitas pada 

PT. Asuransi 

Bumiputera Muda 

1976 Unit Syariah. 

Risk Capital 

Based dan 

Profitabilitas. 

Penelitian ini 

menyimpulkan pertama 

adanya penurunan RBC 

pada tahun 2013 

triwulan ke I sebesar 

42,9%, dan pada tahun 

2012 triwulan ke I 

terjadi peningkatan 

sebesar 61,01%. Kedua 

adanya penurunan 

tingkat profitabilitas 

pada tahun 2013 

triwulan ke VI sebesar 

5,6% dan pada tahun 

2013 triwulan ke I 

terjadi peningkatan 

sebesar 5,4%. Ketiga 

setelah dianalisis, hasil 

penelitian ini 

menunjukanbahwa RBC 

berpengaruh tidak 

signifikan terhadap 

profitabilitas PT. 

Asuransi Bumiputera 

Muda 1976 Unit 

Syari’ah periode Maret 

2011- Desember 2013 

dengan tingkat 
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signifikan lebih kecil 

dari 0,05. Koefisien 

determinasi 

menunjukan bahwa 

perubahan variabel 

ROA yang disebabkan 

oleh RBC sebesar 5,7% 

dan sisanya  94,3% 

dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak 

dimasukkan ke dalam 

model penelitian. 

6 Wilda Putri, 

2014 

Pengaruh Rasio 

Likuiditas (Quick 

Ratio) Terhadap 

Return on Assets 

(ROA) Pada Bank 

Syari’ah Mandiri 

KCP Surapati 

Bandung 

Rasio Likuiditas 

(Quick ratio) 

dan Return on 

asset. 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

Quick Ratio tidak 

mempunyai pengaruh 

terhadap Return on 

Assets (ROA). Hal ini 

ditunjukan oleh hasil 

hipotesis dimana nilai t 

hitung (0.310) < t tabel 

(2,306), yang berarti Ho 

ada pada daerah 

penerimaan dan Ha 

ditolak, tetapi 

berdasarkan persamaan 

regresi yakni, Y = 1,629 

+ 0,004 X menunjukan 

bahwa nilai konstanta a 
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memiliki arti bahwa 

ketika Quick Ratio 

bernilai nol atau Return 

on Assets (ROA) tidak 

dipengaruhi oleh Quick 

Ratio, maka rata-rata 

Return on Assets (ROA) 

bernilai 1,629. 

Sedangkan koefisien 

regresi b memiliki arti 

bahwa jika variabel 

Quick Ratio meningkat 

sebesar satu satuan, 

maka Return on Assets 

(ROA) akan meningkat 

sebesar 0,004. 

Berdasartkan hipotesis 

penelitian Quick Ratio 

memiliki pengaruh 

negatif terhadap 

Return on Assets (ROA) 

(semakin tinggi/kuat 

Quick Ratio, maka 

semakin rendahReturn 

on Assets), sedangkan 

koefisien regresi 

tersebut bernilai 

posistif, yang artinya 

Quick Ratio 

memberikan pengaruh 
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positif terhadap Return 

on Assets (ROA) 

(semakin tinggi/kuat 

Quick Ratio,maka 

semakin meningkat 

Return on Assets 

(ROA). Selain itu dari 

hasil analisis korelasi 

menunjukan bahwa 

terdapat hubungan 

sangat rendah yaitu 

sebesar 0,019% atau 

10,9%. Return on Assets 

(ROA) pada Bank 

MandiriSyari’ah KCP 

Surapati Bandung 

dipengaruhi oleh Quick 

Ratio dengan kontribusi 

sebesar 1,2%. 

7 Sipa 

Nurhasanah, 

2017 

Pengaruh Debt to 

equity terhadap 

return on assets 

pada PT. Astra 

Internasional. 

Debt to equity 

ratio dan return 

on asset. 

Hasil penelitian 

menunjukansecara 

parsial nilai koefisien 

determinasi (R square) 

pengaruh sebesar 0,522 

atau 52,2% merupakan 

koefisien penentu atau 

determinasi yang 

mengartikan bahwa 

debt to equity ratio 
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berpengaruh terhadap 

Return on assets sebesar 

52,2% sisanya sebesar 

47,5%. Maka diperoleh 

nilai uji sebesar 

-2,975 dengan tingkat 

signifikan  0,018%. Hal 

ini memenuhi syarat 

thitung < ttabel yaitu -2,975 

< 2,306 dengan nilai 

signifikan 0,018%. 

Dapat disimpulkan 

bahwa H1 ditolak 

dengan Ho diterima 

yang artinya tidak 

terdapat pengaruh dan 

kontribusi yang 

signifikan antara debt to 

equity ratio terhadap 

return on assets pada 

PT. Astra Internasional. 

8 Desriana, 2017 Pengaruh Likuiditas 

dan Solvabilitas 

terhadap 

Profitabiltas pada 

PT. Kalbe Farma 

Tbk, yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

Likuiditas, 

solvabilitas dan 

profitabilitas 

pada tingkat 

kepercayaan 95% 

bahwa secara simultan 

likuiditas (CR dan CS) 

dan solvabilitas (DAR 

dan DER) atau leverage 

(DAR dan DER) 

terhadap profitabilitas 
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(GPM) tidak memiliki 

pengaruh yang 

signifikan pada PT. 

Kalbe Farma, Tbk. Dan 

secara parsial juga tidak 

memiliki pengaruh yang 

signifikan. 

 

9 Lika Lestanti, 

2018 

Pengaruh Current 

Ratio dan Debt to 

Equity Ratio 

TerhadapReturn on 

Assets (Studi pada 

PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk Tahun 

2007-2016) 

Current ratio, 

debt to equity 

ratio dan return 

on asset. 

Berdasarkan hasil 

penelitian ini 

menunjukan bahwa 

hasil pengukuran 

Current Ratio dan Debt 

to Equity Ratio terhadap 

Return on Assets tahun 

2007-2016 dengan Uji 

T menunjukan bahwa 

Current Ratio 

mempunyai pengaruh 

positif terhadap Return 

on Assets sedangkan 

Debt to Equity Ratio 

tidak mempunyai 

pengaruh posistif 

terhadap Return on 

Assets. Kemudian Uji F 

menunjukan bahwa 

Current Ratio dan Debt 

to Equity Ratio 
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mempunyai pengaruh 

positif terhadap Return 

on Assets. 

10 Gilang Nugraha, 

2019 

Pengaruh likuiditas 

terhadap 

profitabilitas: Studi 

pada PT. Indosat 

Tbk. Tahun 2008-

2017 

Likuiditas dan 

Profitabilitas. 

Hasil penelitian ini 

adalah secara parsial 

hanya dua variabel yang 

terdapat pengaruh 

positif terhadap 

profitabilitas antara lain 

current ratio dan quick 

ratio,sedangkan dua 

variabel tidak 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas antara lain 

cash ratio dan cash 

turnover ratio. Secara 

simultan likuiditas 

berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. 

Saran untuk Perusahaan 

PT. Indosat, Tbk. 

Manajemen perusahaan 

memperhatikan aktiva 

lancar dengan 

memperhatikan current 

ratio, quick ratio, cash 

ratio dan cash turnover 

ratio agar lebih efektif 

dan efisien sehingga 
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bisa mencapai laba 

maksimal. 

Sumber: Data diambil dari Skripsi dan diolah oleh peneliti (2020) 

 


